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Abstrak 

Pengelolaan aktiva tetap yang kurang sistematis sering kali menghambat efektivitas dalam proses 
perhitungan nilai dan penghapusan aset, khususnya pada institusi yang belum menerapkan sistem 
informasi berbasis digital. Ketidaktepatan dalam pencatatan dan evaluasi aset dapat berdampak 
pada ketidaksesuaian laporan keuangan dan pengambilan keputusan yang tidak akurat. 
Menanggapi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas perhitungan dan penghapusan aset melalui sosialisasi pengendalian 
manajemen aktiva tetap berbasis sistem digital. Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan, 
yaitu Focus Group Discussion (FGD), analisis kebutuhan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. 
Pada tahap pelaksanaan, peserta diberikan pelatihan mengenai pengoperasian sistem manajemen 
aset yang mencakup proses login sebagai administrator, penginputan data aset, serta pemanfaatan 
fitur perangkingan otomatis yang disediakan oleh aplikasi. Aplikasi ini dirancang untuk 
membantu pengambilan keputusan dalam pengelolaan aset tetap dengan mempertimbangkan 
kriteria seperti umur aset, nilai sisa, dan kondisi fisik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100% 
peserta berada pada kategori “sangat paham”. Diharapkan sistem ini dapat diterapkan secara 
berkelanjutan guna mendukung tata kelola aset yang efisien, akuntabel, dan berbasis data. 
 
Kata kunci: aktiva tetap, efektivitas, manajemen, pengendalian  
 

Abstract 
The unsystematic management of fixed assets often hinders the effectiveness of asset valuation 
and disposal processes, particularly in institutions that have not yet implemented digital-based 
information systems. Inaccuracies in asset recording and evaluation may lead to discrepancies 
in financial reporting and inaccurate decision-making. In response to these issues, this 
community service activity aimed to improve the effectiveness of asset calculation and disposal 
through the socialization of fixed asset management control based on a digital system. The activity 
was conducted through several stages, including Focus Group Discussion (FGD), needs analysis, 
implementation, and evaluation. During the implementation stage, participants received training 
on the operation of an asset management system, covering administrator login procedures, asset 
data entry, and the utilization of the automatic ranking feature provided by the application. The 
application was designed to support decision-making in fixed asset management by considering 
criteria such as asset age, residual value, and physical condition. The evaluation results indicated 
that 100% of participants were classified in the “highly knowledgeable” category. It is expected 
that this system can be sustainably implemented to support efficient, accountable, and data-driven 
asset governance. 
 
Keywords: fixed assets, effectiveness, management, management control 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pengelolaan aktiva tetap di institusi pendidikan tinggi merupakan tantangan kompleks 

dan membutuhkan pendekatan yang efektif untuk memastikan penggunaan aset secara efisien [1]. 
Dalam banyak kasus, institusi pendidikan mengalami kesulitan dalam memantau, menghitung, 
dan menghapus aset tetap yang tidak lagi memberikan manfaat ekonomis, yang dapat 
menyebabkan inefisiensi dan pemborosan sumber daya [2]. Oleh karena itu, diperlukan solusi 
yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan aktiva tetap guna mendukung keberlanjutan 
operasional dan kinerja keuangan institusi [3]. 

Salah satu permasalahan utama dalam pengelolaan aktiva tetap adalah penentuan nilai 
penyusutan aset yang tepat [4]. Universitas Sembilanbelas November Kolaka selama ini masih 
mengandalkan metode konvensional yang kurang efektif dalam menghitung penyusutan aset, 
sehingga menghasilkan laporan keuangan yang kurang akurat [5]. Metode penyusutan yang tidak 
tepat dapat mempengaruhi penilaian aset dan pengambilan keputusan terkait pemeliharaan atau 
penggantian aset [6]. Oleh karena itu, penggunaan metode straight line yang lebih sistematis dan 
akurat dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan aset tetap [7]; [8]. 

Selain itu, masalah lain yang sering hadapi oleh Universitas Sembilanbelas November 
Kolaka khususnya di kampus B yaitu terkait penghapusan aset tetap. Hal ini dipengaruhi oleh 
ketidakpastian dan variabilitas nilai aset tersebut [9]. Sehingga dibutuhkan pendekatan baru untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut [10]. Metode Fuzzy EDAS (Evaluation based on Distance 
from Average Solution) merupakan salah satu metode yang telah diakui sebagai pendekatan 
sangat efektif dalam proses pengambilan keputusan terkait penghapusan aset [11], karena mampu 
mengakomodasi ketidakpastian dan memberikan evaluasi yang lebih objektif [12]. 

Pengabdian ini dilakukan di Kampus B USN Buton Tengah dengan tujuan 
mengimlementasikan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Sasaran pengabdian 
adalah UPT Asset Kampus B USN Kolaka dengan harapan bahwa bagian UPT Asset mampu 
mengoperasikan aplikasi SIM Asset yang telah dikembagkan oleh tim penelitian. Selain itu, 
kegiatan ini diharapkan bisa memberikan kemudahan dalam mengelola asset yang berkaitan 
dengan perhitungan dan penghapusan aset Kampus B USN Buton Tengah.  

  
2. METODE  

 
PKM ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2025, tempat pelaksanaan pada Kampus 

USN Buton Tengah. Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini menggunakan metode 
edukasi. Edukasi bisa disebut juga pendidikan adalah suatu proses perubahan perilaku yang 
dinamis, dimana perubahan tersebut bukan sekedar proses transfer materi atau teori dari seseorang 
ke orang lain dan bukan pula seperangkat prosedur, akan tetapi perubahan tersebut terjadi karena 
adanya kesadaran dari dalam individu, kelompok, atau masyarakat sendiri [13]. Kegiatan ini 
dilaksanakan di kampus USN Buton Tengah pada UPT Asset sebanyak 2 orang yang merupakan 
staf asset.  Adapun langkah-langkah pengabdian dalam kegiatan ini adalah seperti gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah awal kegiatan, pengabdian ini dimulai dengan focus grup discussion (FGD). 

Focus Group Discussion/FGD atau diskusi kelompok terfokus merupakan suatu metode 
pengumpulan data yang lazim digunakan pada penelitian kualitatif sosial [14]. Analisis kebutuhan 

Analisis	Kebutuhan	 Pelaksanaan	Kegiatan	

Evaluasi	Kegiatan	

FGD	

Gambar 1.  Tahapan Kegiatan Sosialisasi Pengendalian Manajemen Aktiva Tetap 



Abdimasku, Vol. 9, No. 3, September 2026: 749-760 

751 
 

dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan oleh pengabdi di lapangan [15]. 
Analisis kebutuhan dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025 bersama UPT Asset. Pelaksanaan 
kegiatan dimulai dengan memperkenalkan diri dari masing-masing tim abdimas serta UPT Asset 
Kampus B USN Buton Tengah. Materi yang disampaikan berupa hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan sebelumnya. Tujuan FGD adalah mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan 
aset, kendala yang dihadapi selama proses pencatatan dan penghapusan aset, serta menyusun 
rencana implementasi sistem. Selain itu, FGD digunakan untuk menentukan jadwal kegiatan, 
kebutuhan sarana-prasarana, pembagian tugas tim, dan penyamaan persepsi mengenai target 
luaran kegiatan. Hasil FGD menjadi dasar dalam menyusun materi sosialisasi dan pelatihan yang 
sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan, yang bertujuan mengidentifikasi kebutuhan 
pengguna (user requirement) terhadap sistem informasi manajemen aset. Analisis dilakukan 
melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengelola aset, serta telaah terhadap prosedur 
administrasi aset yang selama ini diterapkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa mitra 
membutuhkan sistem yang mampu: 1) menghitung penyusutan aset secara otomatis menggunakan 
metode Straight Line; 2) memberikan rekomendasi penghapusan aset menggunakan metode 
Fuzzy EDAS; 3) memonitor umur ekonomis aset; 4) mengelola data aset secara terintegrasi; 5) 
menghasilkan laporan pendukung pengambilan keputusan. Temuan tersebut kemudian dijadikan 
dasar dalam penyusunan materi pelatihan dan simulasi penggunaan aplikasi. 

Tahpan Pelaksanaan kegiatan. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset dapat diakses 
pada laman https://siangga-bombana.my.id/sim_aset yang dikembangkan oleh tim peneliti dari 
kampus politeknik baubau yang bekerja sama dengan Badan Milik Negara (BMN) Kampus B 
USN Kolaka. Website ini dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
pengelolaan aset, terutama dalam hal perhitungan dan penyusutan aset. Analisis dilakukan 
melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengelola aset, serta telaah terhadap prosedur 
administrasi aset yang selama ini diterapkan.  

Selama kegiatan, peserta memperoleh penjelasan mengenai konsep pengendalian 
manajemen aktiva tetap sekaligus melakukan praktik menggunakan aplikasi SIM Asset. Materi 
pelatihan meliputi: 1) proses login administrator; 2) input data aset; 3) pengelolaan kategori aset 
dan ruangan; 4) pengaturan kondisi aset; 5) monitoring umur ekonomis aset; 6) proses normalisasi 
data menggunakan metode Fuzzy EDAS; 7) interpretasi hasil perangkingan sebagai rekomendasi 
penghapusan aset. Seluruh peserta didampingi secara langsung hingga mampu mengoperasikan 
setiap fitur aplikasi secara mandiri. Sistem kemudian diuji menggunakan data aset milik UPT 
Aset sehingga peserta dapat melihat secara langsung hasil perhitungan penyusutan dan 
rekomendasi penghapusan aset. 

Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai 
sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya) 
berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara 
membandingkan dengan kriteria, evaluator dapat langsung membandingkan dengan kriteria 
umum, dapat pula melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian 
membandingkan dengan kriteria tertentu [16]. 

Evaluasi menggunakan kuesioner tingkat pemahaman peserta yang terdiri atas tujuh 
indikator kompetensi, yaitu: 1) kemampuan login ke sistem administrator; 2) kemampuan 
menginput data aset; 3) kemampuan mengelola data ruangan; 4) kemampuan mengatur status 
kondisi aset; 5) kemampuan memonitor umur ekonomis aset; 6) kemampuan memahami proses 
normalisasi menggunakan metode Fuzzy EDAS; 7) kemampuan menginterpretasikan hasil 
perangkingan sebagai dasar penghapusan aset.  

Setiap indikator dinilai menggunakan skala pemahaman lima tingkat, yaitu: Sangat 
Kurang Paham (SKP), Kurang Paham (KP), Cukup Paham (CP), Paham (P), Sangat Paham 
(SP).Data hasil evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan 
persentase dengan rumus: 
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𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 

dimana: 
P = persentase tingkat pemahaman,  
f = jumlah responden pada setiap kategori,  
N = jumlah seluruh responden.  
Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan tingkat keberhasilan kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi peserta terhadap penggunaan Sistem Informasi 
Manajemen Aset. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1) Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilaksanakan pada tanggal 05 Maret  2025 untuk merancang persiapan apa saja yang 
akan dilakukan untuk persiapan kegiatan yang akan dilaksanakan. Hasil FGD diantaranya : 
persiapan dokumen surat izin pengabdian dari kampus, rencana waktu pertemuan dengan UPT 
Asset Kampus B USN Kolaka di Buteng, serta logistik yang perlu dipersiapkan oleh tim 
pengabdian nantinya. Adapun hasil yang diperoleh dari FGD ini adalah diantaranya: pertemuan 
UPT Asset direncanakan pada tanggal 10 Maret 2025. Setelah dilakukan pertemuan dengan maka 
kegiatan sosialisasi/ pelaksanaan kegiatan akan diadakan pada tanggal 25 Maret 2025. Adapun 
evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan mengukur presentase/ketercapaian setiap tahapan 
pelaksanaan kegiatan dan kendala yang dihadapi pada setiap tahapan kegiatan ini. 
 
2) Analisis Kebutuhan  

Hasil analisis kebutuhan diperoleh beberapa informasi diantaranya: 1) Waktu 
pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan tanggal 25 Maret 2025; 2) pelaksanaan kegiatan akan 
dilaksanakan di aula lantai 3 gedung rektorat USN Kampus B Buteng; 3) konsumsi disediakan 
oleh tim pengabdian serta kegiatan dimulai pada pukul 09:00 WITA yang dihadiri oleh UPT Asset 
sebanyak 2 orang. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Analisis Kebutuhan Bersama UPT Asset  

 
3) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2025, diikuti oleh 2 orang 
pegawai UPT Asset dan tim pengabdian masyarakat. Adapun pelaksanaan kegiatan diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Admin Masuk pada Layanan Administrator 

Admin memasukkan Nama User dan Password, Jika benar maka akan muncul tampilan 
dashboard menu administrator. Setelah login, akan muncul tampilan sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tampilan Dashboard Layanan Administrator 

 
Tampilan  Dashboard Layanan Administrator pada Sistem Informasi Manajemen Aset 

(SIM Asset) yang muncul setelah administrator berhasil melakukan proses login. Dashboard 
berfungsi sebagai pusat pengelolaan seluruh data aset dengan menyediakan akses ke berbagai 
menu utama, seperti data aset, kategori aset, ruangan, kondisi aset, umur ekonomis, serta analisis 
rekomendasi penghapusan aset. Melalui dashboard ini, administrator dapat melakukan 
pengelolaan data secara terintegrasi sehingga proses pencatatan, pemantauan, dan evaluasi aset 
menjadi lebih efisien. Selain memudahkan navigasi pengguna, dashboard juga mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan akuntabel dalam pengendalian manajemen 
aktiva tetap berbasis sistem digital. 

 
b) Admin Menginput Data Asset 

Menu Data Aset adalah menu utama dalam pengelolaan data master yang menjadi dasar 
penhitungan umur ekonomis aset dengan metode straight line dan penghitungan penyusutan aset 
dengan menggunakan metode FUZZY EDAS. Berikut adalah tampilan data aseset yang telah 
diinput oleh admin. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Data Asset yang Telah Diinput 

 
Pada umumnya tombol pada menu aset terdiri dari 3 (tiga) yaitu “Tambah”, “Edit” dan 

hapus. Tombol tambah untuk menambahkan aset, tombol edit untuk mengedit aset dan tombol 
hapus data untuk menghapus data aset. 

Halaman Data Aset pada Sistem Informasi Manajemen Aset (SIM Asset) yang digunakan 
sebagai pusat pengelolaan seluruh informasi aset tetap. Halaman ini memuat data aset yang telah 
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diinput oleh administrator beserta informasi penting, seperti nama aset, kategori, lokasi, jumlah, 
dan status aset. Administrator dapat melakukan penambahan, pengubahan, maupun penghapusan 
data melalui fitur Tambah, Edit, dan Hapus yang tersedia pada sistem. Seluruh data yang 
tersimpan menjadi dasar dalam proses perhitungan umur ekonomis menggunakan metode 
Straight Line serta rekomendasi penghapusan aset dengan metode Fuzzy EDAS, sehingga 
menghasilkan informasi yang lebih akurat untuk mendukung pengambilan keputusan pengelolaan 
aset. 

 
c) Admin Mengatur Pembagian Ruangan  

Metode penginputan data untuk Ruangan dan Kategori Aset memiliki fitur yang serupa. 
Oleh karena itu, pada kesempatan ini akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai menu Ruangan. 
Tampilan data untuk menu Ruangan adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Tampilan pembagian ruangan yang telah dibagi 
 
Tampilan menu Ruangan yang digunakan administrator untuk mengelompokkan setiap 

aset berdasarkan lokasi penempatannya. Fitur ini memungkinkan proses pengelolaan aset 
dilakukan secara lebih terstruktur karena setiap aset memiliki informasi lokasi yang jelas sesuai 
unit atau ruangan pengguna. Pengelompokan tersebut memudahkan proses pencarian, 
inventarisasi, monitoring, serta pengawasan aset pada setiap ruangan. Selain itu, pembagian 
ruangan yang sistematis mendukung akurasi pencatatan aset, mempermudah pelaksanaan audit 
internal, dan membantu proses pengambilan keputusan terkait pemeliharaan maupun 
penghapusan aset. Dengan demikian, pengelolaan aset menjadi lebih efektif, efisien, dan 
akuntabel melalui sistem informasi berbasis digital. 

 
d) Proses Pengaturan Status Keadaan Aktiva Tetap oleh Admin 

Pengaturan kondisi aset berperan sebagai langkah awal dalam menyediakan dasar 
rekomendasi untuk keputusan penghapusan aset. Keadaan asset dibagi menjadi 3 kategori yakni 
rusak berat, rusak ringan dan rusak sedang. Berikut merupakan tampilan pengaturan kondisi aset.  
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Gambar 6. Menu Tampilan Data Asset 

 
Ada beberapa informasi yang perlu diisi dari menu isian diatas antara lain : status asset, 

kategori kondisi asset, jumlah asset, tanggal perloehan serta keterangan. Kemudian klik save. 
Gambar 6 menampilkan menu pengaturan kondisi aset pada Sistem Informasi Manajemen Aset 
(SIM Asset) yang digunakan administrator untuk memperbarui status fisik setiap aktiva tetap. 
Pada menu ini, administrator mengisi beberapa informasi penting, seperti status aset, kategori 
kondisi aset (rusak ringan, rusak sedang, atau rusak berat), jumlah aset, tanggal perolehan, serta 
keterangan pendukung. Data kondisi aset tersebut menjadi dasar dalam proses evaluasi dan 
analisis kelayakan aset sebelum dilakukan rekomendasi penghapusan. Dengan pencatatan kondisi 
aset yang akurat, sistem mampu menghasilkan informasi yang lebih objektif sehingga mendukung 
pengambilan keputusan pengelolaan aset secara efektif, transparan, dan berbasis data. 
 
e) Admin Memonitori Umur Ekonomis Asset 

Pemantauan umur ekonomis aset adalah salah satu informasi penting dalam tujuan 
pengembangan aplikasi ini. Menu ini secara otomatis menampilkan batas usia penggunaan aset 
dan biaya yang perlu dialokasikan oleh pihak BMN dalam perencanaan anggaran penyusutan aset. 
Berikut adalah tampilan menu umur ekonomis aset. 

 
Gambar 7. Tampilan Menu Hasil Perhitungan Umur Asset 
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Gambar 7 menunjukkan tampilan menu hasil perhitungan umur ekonomis aset pada 
Sistem Informasi Manajemen Aset (SIM Asset). Menu ini berfungsi untuk menampilkan informasi 
mengenai masa manfaat setiap aset berdasarkan metode Straight Line yang diterapkan dalam 
sistem. Informasi yang disajikan meliputi umur aset, nilai penyusutan, serta estimasi sisa masa 
penggunaan aset secara otomatis. Hasil perhitungan tersebut membantu administrator dalam 
memantau kondisi aset dan menentukan waktu yang tepat untuk melakukan pemeliharaan, 
penggantian, maupun penghapusan aset. Dengan demikian, proses pengelolaan aktiva tetap 
menjadi lebih terencana, efisien, serta mendukung penyusunan laporan aset yang akurat dan 
akuntabel. 

 
f) Data Alternatif aktiva tetap dan Normalisasi matriks Keputusan 

Pada menu data alternatif aktiva tetap merupakan data aset yang status  keadaan kurang 
layak dan tidak layak, tujuannya untuk mempercepat proses penghitungan rekomendasi 
penghapusan aset. Pada menu ini aplikasi sudah dirancang secara otomatis menggunakan sistim 
pendukung keputusan Fuzzy Eddas. Langkah-langkah untuk mengecek hal tersebut admin 
mengklik tombol monitor, kemudian klik data alternatif dan normalisasi. Kemudian akan muncul 
tampilan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 8. Data Alternatif Aktiva tetap dan Normalisasi Matriks Keputusan 

 
Halaman  Data Alternatif Aktiva Tetap dan proses normalisasi matriks keputusan pada 

Sistem Informasi Manajemen Aset (SIM Asset). Menu ini berisi daftar aset yang memiliki kondisi 
kurang layak atau tidak layak sehingga menjadi kandidat dalam proses evaluasi penghapusan. 
Sistem secara otomatis menerapkan metode Fuzzy EDAS untuk menghitung nilai Positive 
Distance from Average (PDA) dan Negative Distance from Average (NDA) berdasarkan beberapa 
kriteria, seperti umur aset, nilai sisa, dan kondisi fisik. Hasil normalisasi tersebut digunakan 
sebagai dasar penilaian objektif terhadap setiap alternatif sehingga menghasilkan rekomendasi 
pengelolaan atau penghapusan aset yang lebih akurat, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Hasil normalisasi matriks keputusan pada sistem ini telah dirancang secara khusus oleh 
programmer berdasarkan permintaan dari UPT Asset. Analisis dilakukan menggunakan metode 
Evaluation Based on Distance from Average Solution (EDAS), di mana Jarak Positif (PDA) dan 
Jarak Negatif (NDA) digunakan untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan kriteria seperti 
Banyaknya Semester, Nilai Sisa, dan Kondisi Aset. PDA mencerminkan sejauh mana nilai suatu 
alternatif berada di atas rata-rata kriteria, sehingga alternatif dengan performa tinggi akan 
memiliki nilai PDA yang besar. Sebaliknya, NDA menunjukkan seberapa jauh nilai alternatif 
berada di bawah rata-rata, yang mengindikasikan performa yang rendah dan perlunya perhatian 
lebih dalam pengelolaan aset. Dengan memanfaatkan nilai PDA dan NDA, pengambilan 
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keputusan mengenai penghapusan atau pemeliharaan aset dapat dilakukan secara lebih terukur 
dan objektif. 

Selain itu, metode EDAS juga menggunakan nilai referensi berupa Solusi Positif (SP) dan 
Solusi Negatif (SN) untuk menilai kinerja alternatif. SP mewakili nilai terbaik dari setiap kriteria, 
sementara SN menunjukkan batas bawah yang tidak diharapkan. Aset yang mendekati SP 
dianggap dalam kondisi optimal, sedangkan yang mendekati SN cenderung memerlukan tindakan 
perbaikan atau eliminasi. Untuk memperkuat proses pengambilan keputusan, dilakukan 
normalisasi terhadap SP dan SN menggunakan pendekatan fuzzy. Normalisasi Hasil Solusi Positif 
(NSP) dan Solusi Negatif (NSN) ini memungkinkan hasil evaluasi alternatif diubah menjadi skala 
yang lebih fleksibel dan responsif terhadap ketidakpastian. Dengan memberikan bobot lebih besar 
pada alternatif yang mendekati SP dan menghindari nilai-nilai yang mendekati SN, pendekatan 
fuzzy membantu pengelola aset memperoleh gambaran yang lebih realistis dalam menentukan 
langkah strategis pengelolaan aset. 

 
g) Perangkingan  

Proses ini membantu pengelola aset dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dan 
efektif. Dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 9. Perangkingan Asset berdasarkan SPK Metode Fuzzy Edas 

 
Gambar 9 menunjukkan hasil proses perangkingan aset pada Sistem Informasi Manajemen 

Aset (SIM Asset) menggunakan metode Fuzzy EDAS. Perangkingan dilakukan secara otomatis 
berdasarkan nilai akhir yang diperoleh dari proses evaluasi setiap alternatif aset terhadap kriteria 
yang telah ditetapkan, seperti umur ekonomis, nilai sisa, dan kondisi fisik aset. Aset dengan nilai 
tertinggi menunjukkan tingkat prioritas yang lebih besar untuk direkomendasikan dalam proses 
penghapusan sesuai threshold yang telah disepakati. Hasil perangkingan ini membantu 
administrator mengambil keputusan secara lebih objektif, konsisten, dan transparan sehingga 
proses pengelolaan serta penghapusan aktiva tetap dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan 
berbasis data.  

Dari hasil diskusi dengan pihak UPT Aset universitas sembilanbelas November Kolaka 
menemukan kesepakatan threshold rekomendasi penghapusan aset berada pada nilai ambang 
batas 0.55 sehingga table tersebut hanya 1 aset yang di rekomendasikan untuk dihapus yaitu kursi 
futura kode 4. 
 
4)  Evaluasi Kegiatan 

Adapun hasil evaluasi kegiatan yang diisi oleh 2 orang peserta UPT Asset dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Tingkat Pemahaman Mitra Abdimas 

No Indikator 

Sangat 
Kurang 
Paham 

(SKP)/ (%) 

Kurang 
Paham 

(KP)/ (%) 

Paham 
(P)/ (%) 

Cukup 
Paham 
(CP)/ 
(%) 

Sangat 
Paham 
(SP)/ 
(%) 

1 Admin dapat memahami 
cara login pada layanan 
Administrator - - - - 2 

(100%) 

2 Admin paham dalam  
menginput data asset 
pada aplikasi 

- - - - 2 
(100%) 

3 Admin paham dalam 
mengatur data ruangan  - - - - 2 

(100%) 
4 Admin mampu 

memahami proses 
pengaturan status 
keadaan aktiva tetap  

- - - - 2 
(100%) 

5 Admin memahami cara 
memonitori umur 
ekonomi asset 
 

- - - - 2 
(100%) 

6 Admin mampu 
memahami settingan 
data alternatif aktiva 
tetap dan normalisasi 
matriks keputusan 

- - - 2 
(100%) - 

7 Admin mampu 
mengambil Keputusan 
terkait pehapusan asset 
dari hasil perangkingan 
oleh aplikasi secara 
otomatis. 

- - - - 2 
(100%) 

 
Dari hasil evaluasi kegiatan diatas diperoleh informasi bahwa dari 7 item pernyataan, ada 

6 pernyataan yang ada terlihat bahwa admin sangat paham hal-hal yang berkaitan dengan setiap 
proses pada. Admin dapat memahami cara login pada layanan administrator dengan kategori 
sangat paham mencapai 100%. Admin paham dalam  menginput data asset pada aplikasi dengan 
katergori sangat paham mencapai 100%. Admin paham dalam mengatur data ruangan dengan 
kategori sangat paham mencapai 100%. Admin mampu memahami proses pengaturan status 
keadaan aktiva tetap dengan kategori sangat paham mencapai 100%. Admin memahami cara 
memonitori umur ekonomi asset dengan kategori sangat paham mencapai 100%. Admin mampu 
memahami settingan data alternatif aktiva tetap dan normalisasi matriks Keputusan dengan 
kategori cukup paham mencapai 100%. Admin mampu mengambil Keputusan terkait pehapusan 
asset dari hasil perangkingan oleh aplikasi secara otomatis dengan kategori sangat paham 
mencapai 100%. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 

yaitu Focus Group Discussion (FGD), analisis kebutuhan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. 
Pada tahap pelaksanaan, peserta diberikan pelatihan secara langsung terkait pengoperasian sistem, 
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mulai dari proses login pada layanan administrator, penginputan data aset, hingga proses 
perangkingan otomatis oleh aplikasi berbasis sistem pendukung keputusan. Seluruh rangkaian ini 
dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta mengenai tata 
kelola aktiva tetap yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan, diketahui bahwa tingkat 
pemahaman peserta berada pada kategori sangat tinggi, dengan persentase pemahaman mencapai 
100% pada level “sangat paham”. Capaian ini menunjukkan bahwa pendekatan metode yang 
digunakan dalam kegiatan, serta sistem aplikasi yang disosialisasikan, berhasil meningkatkan 
literasi peserta dalam pengendalian manajemen aset tetap. Dengan demikian, kegiatan ini dinilai 
berhasil dalam mendukung penguatan tata kelola aset yang lebih akuntabel, transparan, dan 
berbasis teknologi di lingkungan mitra.  
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